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MOTTO 

 

زَلنْاهَُ قُزْآًاً عَزَتًٍِّا لَعَلَّكُنْ ذَعْقلٌُِىَْإًِّاَ أًَْ  

(۲)ٌٌسف   

 “Sesungguhnya Kami menurunkannya berupa al-Qur‟an dengan berbahasa Arab, 

agar kamu memahaminya”
1
 

(Q.S. Yusuf: 2) 
 

 

ٌْا عَلىَ ذعََلُّنِ الُّلغَحٍ الْعَزَتٍَِّحِ فإًََِّوُ جُزْءٌ هيِْ دٌِْنِكنُْأَحْزِصُ  

 )عوز اتي الخطاب(

“Bersemangatlah dalam mempelajari bahasa Arab, karena sesungguhnya bahasa 

Arab adalah bagian dari Agamamu”
2
 

(Umar Ibnu Khattab) 

 

 

 

 

                                                           
1
 Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Bandung: Diponegoro, 2010), hlm. 235 

 
2
 Akhmad Munawari, Belajar Cepat Tata Bahasa Arab, (Yogyakarta: Nurma Media Idea, 

2003), hlm. iii. 
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ABSTRAK 

 

Siti Mahbubah. Jumlah Ismiyyah dan Jumlah Fi’liyyah dalam Kitab 

Jawāmi’ul Kalim Karya KH. Ali Maksum dan Metode Pengajarannya. Jurusan 

Pendidikan Bahasa Arab Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan 

Kalijaga, 2015. 

Latar belakang masalah penelitian ini adalah bahwa bahasa Arab merupakan 

bahasa Al-Qur‟an dan bahasa ritual keagamaan seperti shalat, dzikir, serta doa-

doa, banyak sumber literatur menggunakan bahasa Arab, seperti halnya kitab 

Jawāmi’ul Kalim yang ditulis pula dengan bahasa Arab. Bahasa Arab memiliki 

tata bahasanya sendiri, tata bahasa ini sering disebut gramatika Arab, Nahwu-

Sharaf atau Qawa’id, dan salah satu yang dibahas dalam gramatika Arab yakni 

membahas tentang jumlah ismiyyah dan jumlah fi’liyyah yang kedua pembahasan 

tersebut sangat penting untuk memahami bahasa Arab, dengan belajar jumlah 

ismiyyah dan jumlah fi’liyyah dapat menambah pemahaman terhadap struktur 

kalimat dalam bahasa Arab akan lebih mudah. Sehingga peneliti tertarik untuk 

mengkaji dalam bentuk karya ilmiah yang berjudul “Jumlah Ismiyyah dan Jumlah 

Fi’liyyah dalam Kitab Jawāmi’ul Kalim dan Metode Pengajarannya”. Yang 

menjadi permasalahan dalam penelitian ini adalah bagaimana struktur penulisan 

jumlah ismiyyah dan jumlah fi’liyyah dalam kitab Jawāmi’ul Kalim?, bagaimana 

metode pengajaran jumlah ismiyyah dan jumlah fi’liyyah?  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui struktur jumlah ismiyyah dan 

jumlah fi’liyyah dalam kitab Jawāmi’ul Kalim, untuk mengetahui metode 

pengajaran jumlah ismiyyah dan jumlah fi’liyyah. 

Penelitian ini termasuk libraray research yang mengambil teknik 

pengumpulan data dengan menggunakan dokumentasi dan wawancara. Untuk 

menarik kesimpulan peneliti menggunakan metode induktif dan deduktif. 

Hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa contoh-contoh jumlah 

ismiyyah dan jumlah fi’liyyah dalam kitab Jawāmi’ul Kalim yang dipaparkan 

dengan metode pengajaran yang bermacam-macam dapat memudahkan proses 

pembelajaran pada siswa. 

 

 

Kata Kunci: Kitab Jawāmi’ul Kalim, Jumlah Ismiyyah dan Jumlah Fi’liyyah, 

Metode Pengajaran 

 

 

 

 

 

 

 

 



xii 
 

 الدلخص

 ً  الحاج  هعصٌم  علً لشٍخل الكلن  جٌاهع كراب  في  الفعلٍح  الجولح  ً  الإسمٍح  الجولح محثٌتح، ستي

  كالجاكا سًٌاى  جاهعح  الدعلوين  ذأىٍل  ً  الترتٍح  علن  كلٍح   العزتٍح  اللغح  ذعلٍن  قسن. ذعلٍويوا  طزٌقح

 .5102  الحكٌهٍح،  الإسلاهٍح

  ً  الصلاج:   هثل  الذٌنٍح  عولٍحال  لغح  ً  القزآى  لغح  العزتٍح  اللغح  أى  ىً  الثحث  ىذا  هسألح  خلفٍح

  الذي الكلن  جٌاهع  كراب  هثل تالعزتٍح،  ذُكرة  الدكرثٍح  الدصادر  هي  كثير الذعاء، ً  الذكز

  قٌاعذ  أً العزتٍح،  اللغح  قٌاعذ  ذسوّى القٌاعذ  ىذه ،ً خاصح قٌاعذ  لذا  العزتٍح  اللغح. العزتٍح  تاللغح  ٌُكرة

  الراى  الفعلٍح الجولح  ً  سمٍحالإ  الجولح  ىٌ  العزتٍح القٌاعذ  في  ٌُثحث  الذي  الثاب  هي  ًاحذ  ً الصزف، ً  النحٌ

  العزتٍح  الجول ذزاكٍة  في  الفين ٌزٌذ  الدادذين  ىرين  تذراسح العزتٍح،  اللغح فين  في  هينّ دًر  اولذ

  الجولح  ً  الإسمٍح  الجولح"  الدٌضٌع  تحد  العلوٍح  الذراسح  تشكل ىذا  ذثحث  لأى   الثاحثح  فانجذتد تسيٌلح،

  كٍف  ىً  الثحث  ىذا  هشكلح  هي ً".  ذعلٍويوا  طزٌقح ً  الكلن  جٌاهع  كراب  في  الفعلٍح

  طزٌقح  كٍف  ً الكلن؟  جٌاهع  كراب  في  الفعلٍح  حلوالج  ً  الإسمٍح  الجولح كراتح ذزاكٍة

  ذعلٍويوا؟

  جٌاهع  كراب  في  الفعلٍح الجولح  ً  الإسمٍح  الجولح  ذزاكٍة  هعزفح إلى   الثحث  ىذا  ٌيذف 

 .ذعلٍويوا  طزٌقح  هعزفح إلى   ً الكلن،

  الثحث   لاسرنثاط ً. الدقاتلح  ً  الٌثائقٍح  تالطزٌقح   الثٍاًاخ  يجوع  الذي   الدكتيّ  الثحث  هي  الثحث ىذا

 .القٍاسٍح  ً  الإسرقزائٍح  طزٌقحال  الثاحثح  اسرخذهد

  الكلن  جٌاهع  كراب  في  الفعلٍح  الجولح  ً  الإسمٍح  حالجول  أهثلح   أى  ىً  الثحث  ىذا  ًرٍجح ً

 .للرلاهٍذ  الرعلٍن  عولٍح  ٌسيل  الدرنٌعح  الرعلٍن  طزٌقح  سرخذمٌ  الذي

  الرعلٍن  طزٌقح  ، الفعلٍح  الجولح  ،  الإسمٍح  الجولح  الكلن،  جٌاهع:    الزئٍسٍح  الكلواخ
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 

Pedoman Transliterasi Arab-Latin ini merujuk pada SKB Menteri Agama 

dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI, tertanggal 22 januari 1988 No: 

158/1987 dan 0543b/U/1987. 

I. Konsonan Tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif ……….. tidak dilambangkan أ

 Bā' B Be ة

 Tā' T Te د

 Śā' Ṡ es titik di atas ث

 Jim J Je ج

 Hā' Ḥ ha titik di bawah ح

 Khā' Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Źal Ź zet titik di atas ذ

 Rā' R Er ر
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 Zai Z Zet ز

 Sīn S Es س

 Syīn Sy es dan ye ش

 Şād Ş es titik di bawah ص

 Dād Ḍ de titik di  bawah ض

 Tā' Ṭ te titik di bawah ط

 Zā' Ẓ zet titik di bawah ظ

 Ayn …„… koma terbalik (di atas)' ع

 Gayn G Ge غ

 Fā' F Ef ف

 Qāf Q Qi ق

 Kāf K Ka ك

 Lām L El ل

 Mīm M Em م

 Nūn N En ن
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 Waw W We و

 Hā' H Ha ه

 Hamzah …‟… Apostrof ء

 Yā Y Ye ي

 

II. Konsonan rangkap karena tasydīd ditulis rangkap: 

 ditulis  muta„aqqidīn  متعقدّيه

 ditulis  „iddah  عدّح

 

III. Tā' marbūtah di akhir kata. 

1. Bila dimatikan, ditulis h: 

 ditulis   hibah  هجخ

 ditulis  jizyah  جسيخ

(ketentuan ini tidak diperlukan terhadap kata-kata Arab yang sudah 

terserap ke dalam bahasa Indonesia seperti zakat, shalat dan sebagainya, 

kecuali dikehendaki lafal aslinya). 

2. Bila dihidupkan karena berangkaian dengan kata lain, ditulis t: 

 ditulis   ni'matullāh   وعمخ الله

 ditulis   zakātul-fitri  زكبح انفطر

IV. Vokal pendek 

__  َ __ (fathah) ditulis a contoh   َضَرَة    ditulis   daraba 
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__  َ __(kasrah) ditulis i contoh   َفهَِم    ditulis   fahima 

__  َ __(dammah) ditulis u contoh  َِكُتت    ditulis   kutiba 

V. Vokal panjang: 

1. fathah + alif, ditulis ā (garis di atas) 

 ditulis   jāhiliyyah  جبههيخ

2. fathah + alif maqşūr, ditulis ā (garis di atas) 

 ditulis   yas'ā  يسعي

3. kasrah + ya mati, ditulis ī (garis di atas) 

 ditulis   majīd  مجيد

4. dammah + wau mati, ditulis ū (dengan garis di atas) 

 ditulis   furūd  فروض

VI. Vokal rangkap: 

1. fathah + yā mati, ditulis ai 

 ditulis   bainakum  ثيىكم

2. fathah + wau mati, ditulis au 

 ditulis   qaul  قىل

VII. Vokal-vokal  pendek yang berurutan dalam satu kata, dipisahkan 

dengan apostrof. 

 ditulis   a'antum   ااوتم

 ditulis   u'iddat   اعدد

 ditulis   la'in syakartum  نئه شكرتم
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VIII. Kata sandang Alif + Lām 

1. Bila diikuti huruf qamariyah ditulis al- 

 ditulis   al-Qur'ān  انقران

 ditulis   al-Qiyās  انقيبش

2.  Bila diikuti huruf syamsiyyah, ditulis dengan menggandengkan huruf 

syamsiyyah yang mengikutinya serta menghilangkan huruf l-nya 

 ditulis   asy-syams  انشمص

 'ditulis   as-samā  انسمبء

IX. Huruf besar 

Huruf besar dalam tulisan Latin digunakan sesuai dengan Ejaan Yang 

Disempurnakan (EYD) 

X. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat dapat ditulis menurut 

penulisannya 

 ditulis   zawi al-furūd ذوي انفروض

 ditulis   ahl as-sunnah اهم انسىخ
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KATA PENGANTAR 

 تسن الله الزحمي الزحٍن

سٍذًا ً هٌلاًا محوذ ًعلى الو ًصحثو  ,السلام على أشزفاالأًثٍاء ًالدزسلينًالصلاج ً ,الحوذ لله رب العالدين

.أجمعين. أها تعذ  

Puji Syukur kehadirat Allah SWT, yang telah melimpahkan rahmat dan 

hidayah-Nya kepada kita semua, Shalawat serta salam semoga tetap terlimpahkan 

kepada Nabi Muhammad SAW yang telah terpilih sebagai penyampai Risalah dan 

penuntun manusia menuju jalan kebahagiaan di dunia dan di akhirat. 

Atas rahman dan Rahim-Nya, peneliti dapat menyelesaikan skripsi ini yang 

berjudul “Jumlah Ismiyyah dan Jumlah Fi’liyyah dalam Kitab Jawāmi’ul Kalim 

Karya KH. Ali Maksum dan Metode Pengajarannya”, sebagai karya ilmiah untuk 

memenuhi sebagian syarat memperoleh gelar Sarjana Pendidikan Bahasa Arab 

pada Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sunan 

Kalijaga Yogyakarta. 

Dalam laporan ini peneliti menyadari bahwa penyusunan skripsi ini tidak 

akan terwujud tanpa adanya bantuan, bimbingan dan dorongan dari berbagai 

pihak. Oleh karena itu, dengan segala kerendahan hati dan penuh rasa hormat 

pada kesempatan ini peneliti ingin menghaturkan ucapan terimakasih dengan 

sangat kepada: 

1. Bapak Prof. Dr. H. Hamruni M.Si selaku dekan Fakultas Ilmu Tarbiyah UIN 

Sunan Kalijaga Yogyakarta. 
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2. Bapak Drs. H. Ahmad Rodli M.Si selaku ketua Jurusan Pendidikan Bahasa 

Arab Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta. 

3. Bapak Nurhadi M.A selaku penasehat akademik Jurusan Pendidikan Bahasa 

Arab Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta yang juga selaku pembimbing skripsi yang telah meluangkan 

waktu, menyumbangkan ide, memberikan arahan dan bimbingan kepada 

peneliti demi terselesaikannya skripsi ini. Dengan segala hormat peneliti 

mengucapkan terimakasih yang sedalam-dalamnya. 

4. Segenap Dosen dan Karyawan Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN 

Sunan Kalijaga Yogyakarta. 

5. Abi Suparman dan mamak Nur Jaining, Nur Qomariyah, Muhammad Ilyas, 

Sri Nur Aini serta keluarga besar Bojonegoro yang selalu memberikan kasih 

sayang tiada tara, mendo‟akan, memotivasi dan memberikan semangat demi 

selesainya skripsi ini. 

6. Kakak tercinta Ahmad Khumaidi dan Musyaroh, Fajar Putra Kalingga yang 

selalu mensuport, senantiasa mendo‟akan dan selalu memberi nasehat yang 

amat bermanfa‟at. Terimakasih. 

7. Gunawan Wibisono yang selalu menemani, memberi semangat dan tanpa 

lelah membantu mulai dari awal KKN sampai selesainya skripsi ini. 

8. Crista Indra Saputra, Yolanda Gowari Chandra, Dwi Prabowo, Yunizar S 

Putri, segenap keluarga Rumah Janti yang selalu mendo‟akan, Terimakasih 

sudah menjadi kakak-kakak yang selalu memberikan kasih sayang. 
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9. Sahabat-sahabat yang selalu memberikan motivasi, selalu mendengarkan 

keluhanku, Desty Prasetyaningtyas, Wachid Abrory, Pinta Astuti, Nurul 

Aini, Nur Habibah, Muhammad Ihsan Syafi‟i, Syamsul Arifin jangan 

pernah lelah untuk menjadi sahabatku, Terimakasih untuk segala dukungan 

yang telah diberikan. 

Semoga segala bantuan yang diberikan kepada peneliti menjadikan 

amal yang baik dan akan selalu mendapatkan balasan dari Allah SWT. 

Peneliti menyadari dengan sepenuhnya bahwa skripsi ini masih jauh dari 

kesempurnaan dalam karya ilmiah. Hal tersebut peneliti sadari karena 

keterbatasan pengetahuan peneliti, walaupun dengan segla daya dan upaya 

telah peneliti curahkan agar memperoleh hasil maksimal. Namun peneliti 

berharap skripsi ini bermanfaat bagi peneliti khususnya dan pembaca pada 

umumnya. 

 

Yogyakarta,  27 Januari 2015 

Peneliti, 

 

 

Siti Mahbubah 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Bahasa adalah jendela dunia dan alat pembuka (kunci) dari suatu ilmu 

pengetahuan.
3
 Dikatakan sebagai jendela dunia karena berbagai 

pengetahuan dan 1001 peradaban ada dan tercipta karena dibahasakan, 

bahasa Arab merupakan bahasa utama yang dipergunakan oleh berjuta 

orang. 

Bahasa Arab adalah bahasa Al-qur‟an dan merupakan salah satu 

bahasa internasional yang banyak dipergunakan didunia Islam, banyak 

sumber literature menggunakan bahasa Arab. Oleh karena itu, mempelajari 

bahasa Arab menjadi hal yang sangat penting. Bagi komunitas muslim di 

Indonesia, pembelajaran bahasa Arab banyak dilakukan dilembaga-lembaga 

pendidikan Islam, baik formal maupun non formal, dari tingkat yang paling 

rendah hingga yang tertinggi. Ada beberapa alasan mendasar kenapa orang 

Islam mempelajari bahasa Arab jika dikaitkan dengan bahasa Arab sebagai 

bahasa Agama, diantaranya:  

1. Bahasa Arab sebagai bahasa Ibadah, ritual, keagamaan seperti shalat, 

dzikir, doa-doa, dan lain-lainnya dilakukan dengan menggunakan 

bahasa Arab. 

                                                           
3
 Wa Muna, Metodologi Pembelajaran Bahasa Arab, (Yogyakarta: Penerbit Teras, 2011), 

hlm. 1. 
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2. Dengan menguasai bahasa Arab, maka akan dapat memahami Al-

qur‟an dan Hadits Nabi S.A.W. Dimana keduanya adalah merupakan 

sumber pokok ajaran dan hukum Islam. 

3. Dengan menguasai bahasa Arab, maka wawasan kajian Islam akan 

berkembang karena dapat mengkaji Islam dari kitab-kitab turats 

(kitab-kitab klasik) yang kaya dengan kajian Islam. 

Islam meninggalkan dua sumber pengambilan hukum dan warisan 

sejarah besar yang isinya berupa kata-kata yang telah dibukukan, yaitu kitab 

Al-Qur‟an dan hadits.
4
  

Allah adalah pencipta alam semesta dan seisinya. Dalam rangka 

penyampaian pesan-pesan-Nya kepada manusia, Allah menggunakan 

berbagai macam cara, salah satunya adalah Allah menyampaikan pesan-

pesan-Nya secara langsung kepada manusia yang dipilih-Nya, yaitu para 

rasul dan nabi atau melalui perantara, yaitu malaikat Jibril yang sering 

disebut dengan Aminul Wahyi atau malaikat yang dipercaya untuk 

membawa wahyu. Wahyu adalah media untuk menyampaikan pesan-pesan-

Nya kepada orang yang dikehendakinya.
5
 

Al-Qur‟an adalah firman-firman Allah yang diturunkan kepada Nabi 

Muhammad S.A.W dengan perantaraan ruh al-amin (malaikat Jibril) untuk 

                                                           
4
 Fathul Mujib, Rekontruksi Pendidikan Bahasa Arab: Dari Pendekatan Konvensional Ke 

Integratif Humanis, (Yogyakarta: Pedagogia, 2010), hlm. 3. 

 
5
 Mukadimah Al-Qur’an dan Tafsirnya, (Jakarta: Departemen Agama RI, 2009), hlm. 1. 
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dibaca, dipahami dan diamalkan, sebagai kitab suci umat Islam.
6
 Juga 

sebagai penuntun atau pedoman hidup bagi umat manusia disetiap ruang 

dan waktu.
7
 Untuk mengeluarkan manusia dari suasana yang gelap menuju 

yang terang serta membimbing mereka ke jalan yang lurus. Rasulullah 

S.A.W menyampaikan Al-Qur‟an kepada para sahabatnya, orang Arab asli, 

sehingga mereka dapat memahaminya berdasarkan naluri mereka. Apabila 

mereka mengalami ketidakjelasan dalam memahami suatu ayat, mereka 

menanyakan kepada Rasulullah S.A.W.
8
 

ٔبً عَشَثًٍِّب غٍَشَْ رِيْ عِىَجٍ ٌَّعٍََّهُُْ لشُْاٰ ۞ِِْٓ وًُِّ َِثًٍَ ٌَّعٍََّهُُْ ٌَززََوَّشُوَْْ ِْ زَا اٌْمشُْاٰوٌََمذَْ ضشََثْنبَ ٌٍِنَّبطِ فِى هٰ

 ۞ٌَزَّمُىَْْ 

“Dan sungguh, telah Kami Buatkan dalam Al-Qur‟an ini segala macam 

perumpamaan bagi manusia agar mereka dapat pelajaran (27). (Yaitu) Al-

Qur‟an dalam bahasa Arab, tidak ada kebengkokan (di dalamnya) agar 

mereka bertakwa” (28). (Q. S. Az-Zumar : 27-28). 

Seperti halnya dalam kitab Jawāmi’ul Kalim, kitab hadits yang banyak 

memberi nasehat, memberi pengajaran filosofi kehidupan, menata akhlak, 

moral dan aqidah, serta memberi penjelasan tentang metode dakwah Nabi 

Muhammad S.A.W.  

                                                           
6
 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai 

Pustaka, 1989), hlm. 24. 

 
7
 Nor Ichwan, Memahami Bahasa Al-Qur’an, Refleksi atas persoalan Linguistik, 

(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2002), hlm. ix. 

 
8
   Khalil al-Qattan, Studi Ilmu-Ilmu Qur’an, (Mansyurat al-„Asr al-Hadits, 1994), hlm. 1. 
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 اٌْخٍُُكُ اٌغٍَِّّئُ ٌُفغْذُِ اٌْعًَََّ وَّبَ ٌُفغْذُِ اٌْخًَُّ اٌْعغًَََ.

“Akhlak yang buruk itu merusak amal sebagaimana cukak merusak madu”. 

Penjelasan terhadap ayat dan isi kitab Jawāmi’ul Kalim diatas tidak 

lantas bisa tergali apabila sang pencari makna tidak menguasai betul tata 

bahasa dari bahasa yang dikaji. 

Bahasa Al-Qur‟an tidak lain adalah bahasa Arab yang dimana 

memiliki tata bahasanya sendiri. Tata bahasa Arab itu sendiri adalah cabang 

ilmu bahasa Arab yang membahas tentang pembentukan kata maupun 

pembentukan kalimat serta kaidah-kaidah yang berkaitan dengan 

pembentukan keduanya. Tata bahasa Arab ini sering disebut gramatika 

Arab, Nahwu-Sharaf atau Qawa’id.
9
 

Salah satu yang dibahas dalam gramatika bahasa Arab adalah 

membahas tentang jumlah Ismiyyah dan jumlah fi’liyyah. Kedua 

pembahasan tersebut sangat penting untuk memahami bahasa Arab, dengan 

belajar jumlah ismiyyah dan jumlah fi’liyyah pemahaman terhadap struktur 

kalimat dalam bahasa Arab akan lebih mudah. 

Dari latar belakang masalah diatas, peneliti akan mencoba 

menganalisis jumlah ismiyyah dan jumlah fi’liyyah yang terdapat dalam 

kitab Jawāmi’ul Kalim karya KH. Ali Maksum selaku pengasuh Pondok 

Pesantren Krapyak dan mencoba mengungkapkan metode pengajarannya. 

 

                                                           
9
 Imadudin Sukamto dan Akhmad Munawari, Tata Bahasa Arab Sistematis: Pendekatan 

Baru Mempelajari Tata Bahasa Arab, (Yogyakarta: Nurma Media Idea, 2000), hlm. vii. 
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B. Rumusan Masalah 

Dari uraian latar belakang masalah yang telah peneliti paparkan diatas, 

maka rumusan permasalahan yang nantinya akan dijawab dalam penelitian 

ini adalah : 

1. Bagaimana struktur penulisan jumlah ismiyyah dan jumlah fi’liyyah 

dalam kitab Jawāmi’ul Kalim? 

2. Bagaimana metode pengajaran jumlah ismiyyah dan jumlah fi’liyyah? 

 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Tujuan yang diharapkan dengan adanya penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui struktur penulisan jumlah ismiyyah dan jumlah 

fi’liyyah dalam kitab Jawāmi’ul Kalim. 

2. Untuk mengetahui metode pengajaran jumlah ismiyyah dan jumlah 

fi’liyyah.  

Dari sisi lain, semoga penelitian ini dapat memberikan manfa‟at 

dalam beberapa hal antara lain: 

1. Menambah Khasanah keilmuan dalam dunia pendidikan. 

2. Menambah dan memperluas wawasan peneliti dan pembaca 

tentang ilmu nahwu, khususnya kitab Jawāmi’ul Kalim yang 

mengkaji jumlah ismiyyah dan jumlah fi’liyyah serta metode 

pengajarannya. 
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D. Kajian Pustaka 

Setelah mengkaji dan melakukan penelusuran, ada beberapa skripsi 

yang membahas tentang qowa’id khususnya ilmu nahwu, dintaranya adalah 

skripsi yang ditulis oleh Rofi Fasolinanda, Jurusan Pendidikan Bahasa Arab 

Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, 2013. “Surat Az-Zumar dalam Al-

Qur‟an: Huruf Jar dan Metode Pembelajarannya (Metode Gramatika)”. 

Dalam penelitian ini dijelaskan bahwa contoh-contoh huruf jar pada surat 

Az-Zumar yang disuguhkan dengan metode gramatika yang bermacam-

macam jenisnya dapat lebih memudahkan proses pembelajaran sesuai 

kebutuhan peserta didik.
10

 

Skripsi Muhammad Syaikhu Shodikin, Jurusan Pendidikan Bahasa 

Arab Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, 2005. “Belajar Cepat Tata 

Bahasa Arab: Nahwu Shorof Sistematis Program 30 Jam Karya Akhmad 

Munawiri (Tinjauan dari Segi Materi dan Metode Pengajaran)”. Dalam 

penelitian ini dijelaskan bahwa materi yang terdapat dalam buku ini sudah 

sesuai dengan standar kriteria buku yang baik, serta dalam hal metode 

pengajaran sudah mencakup pendekatan, metode dan teknik.
11

 

Skripsi Muhammad Fahim Rusydi, Jurusan Pendidikan Bahasa Arab 

Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, 2012. “Metode Analisis Nahwu 

                                                           
10

 Rofi Fasolinanda, Surat Az-Zumar dalam Al-Qur’an: Huruf Jar dan Metode 

Pembelajarannya (Metode Gramatika), Skripsi Strata Satu Pendidikan Islam, (Yogyakarta: 

Perpustakaan UIN Sunan Kalijaga, 2013). 

 
11

 Muhammad Syaikhu Shodikin, Belajar Cepat Tata Bahasa Arab: Nahwu Shorof 

Sistematis Program 30 Jam Karya Akhmad Munawiri (Tinjauan dari Segi Materi dan Metode 

Pengajaran), Skripsi Strata Satu Pendidikan Islam, (Yogyakarta: Perpustakaan UIN Sunan 

Kalijaga, 2005). 
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Menurut Antonie Dahdah (Studi atas Kitab Mu’jam Qowa’id al-Lughoh al-

Arabiyyah)”. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan dan 

menganalisis secara kritis tentang Metode Analisis Nahwu menurut Antonie 

Dahdah, yang menghasilkan beberapa analisis penelitian yaitu analisa tata 

bahasa Arab praktis atau disebut dengan istilah at-tahlil an-nahwi at-tatbiqi, 

analisa tata bahasa Arab Statistik, Analisa tata bahasa Arab Fungsional, dan 

Analisa tata bahasa Arab Angka/Prosedural.
12

 

Skripsi Siti Fatimah, Jurusan Pendidikan Bahasa Arab Fakultas Ilmu 

Tarbiyah dan Keguruan, 2012. “Analisis Kontrastif Struktur Kalimat Bahasa 

Arab dan Bahasa Persia”. Penelitian ini difokuskan pada struktur kalimat 

sederhana dalam bahasa Arab dan bahasa Persia, penelitian ini bertujuan 

untuk mendeskripsikan berbagai bentuk struktur kalimat bahasa Arab dan 

bahasa Persia, menganalisis persamaan dan perbedaannya serta menentukan 

cara penyampaian materi pengajaran.
13

 

Melihat buku-buku dan laporan penelitian yang telah ada, peneliti 

belum menemukan, baik buku atau laporan penelitian yang membahas 

tentang kitab Jawāmi’ul Kalim karya KH. Ali Maksum yang dikaitkan 

dengan jumlah ismiyyah dan jumlah fi’liyyah kemudian membahas metode 

pengajaran jumlah ismiyyah dan jumlah fi’liyyah secara bersamaan. Dengan 

demikian peneliti yakin bahwa penelitian yang peneliti lakukan ini orisinil 

                                                           
12

 Muhammad Fahim Rusydi, Metode Analisis Nahwu Menurut Antonie Dahdah (Studi atas 

Kitab Mu’jam Qowa’id al-Lughoh al-Arabiyyah), Skripsi Strata Satu Pendidikan Islam, 

(Yogyakarta: Perpustakaan UIN Sunan Kalijaga, 2012. 

 
13

 Siti Fatimah, Analisis Kontrastif Struktur Kalimat Bahasa Arab dan Bahasa Persia, 

Skripsi Strata Satu Pendidikan Islam, (Yogyakarta: Perpustakaan UIN Sunan Kalijaga, 2012). 
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dan terhindar dari unsur plagiasi atau duplikasi serta memiliki relevansi 

tersendiri. 

 

E. Landasan Teori 

1. Pengertian Jumlah Ismiyyah dan Jumlah Fi’liyyah 

Jumlah ismiyyah ( ٌجُمْهحٌَ إسِْمِيَّح) yaitu sistem susunan yang dimulai 

dengan isim, dengan kata lain isim yang mendahuluinya itu disebut 

dengan mubtada’ (مثتدأ).
14

 Atau dengan kata lain jumlah ismiyyah 

yaitu susunan yang terdiri dari mubtada’ (musnad ilaih atau pokok 

kalimat) dan khabar (musnad atau predikat), misalnya: 

 أَدّْذَُ طَجٍِْتٌ، هُىَ شبَةٌّ، اٌطِفًُْ ٌَجْىًٌِ

Masing- masing  dari انطفم  -هو -أحمد  adalah mubtada’ 

sedangkan   شاب  adalah khabar. Dinamai jumlah  يثكي danطثية -

ismiyyah karena diawali oleh isim (kata benda). Mubtada’ dan khabar 

adalah dua unsur pokok yang menyusun jumlah ismiyyah. 

Mubtada’ adalah isim di i’rab rafa’ sebagai pokok kalimat dan 

biasanya berada diawal kalimat. Pada dasarnya mubtada’ berupa isim 

ma’rifat seperti pada tiga contoh diatas, akan tetapi terkadang 

mubtada’ berupa isim nakirah apabila dalam keadaan berikut: 

a. Mubtada’ berupa mausuf atau yang disifati, misalnya: 

                                                           
14

 M. Yahya Harun dan Aly Abu Bakar Basalamah, Metode Mudah Untuk Mempelajari 

Bahasa Arab dan Nahwu, (Yogyakarta: CV. Bina Usaha, 1985), hlm. 85. 
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ُ اٌعَشَثٍَِّخَ  .۱  أُعْزبَرٌ عبٌٌَُِ ٌُعٍَُِّ

 . اِِشَْأَحٌ صَبٌِذَخٌ فًِْ اٌجٍَذ۲ِْ

 . شَجشََحٌ عبٌٍََِخٌ أَِبَََ المَغْجِذ٣ِ

Kata أة، شجرةأستاذ، امر   adalah mubtada‟ berupa isim nakirah 

karena menjadi mausuf atau disifati oleh kata عالم، صالحة، عالية 

b. Mubtada’ dimudhafkan kepada isim nakirah, seperti: 

 وَجٍِشٌْ. ثٍَْذُ ِذٌُِشٍْ ۱

 ٔبَجِخٌ طبٌَِتٍ . و۲ًُُّ

c. Mubtada’ didahului oleh istifham, misalnya: 

 . هًَْ َٔمُىْدُ عِنذَْن؟۱َ

 . هًَْ أُعْزبَرٌ فًِْ اٌفَصًْ؟۲ِ

Dilihat dari jenisnya, mubtada’ dibedakan menjadi dua, yaitu: 

d. Mubtada’ berupa isim mu’rab, misalnya: 

 . اٌَْىٌَذَُ ٌَجْى۱ًِْ

 . ُِذََّّذٌ ٔبَئ۲ٌُِ

 اعَخِ. اٌطبٌَِجَخُ غبَئِجَخٌ عَِٓ اٌذِّس٣َ

e. Mubtada’ berupa isim mabni (isim isyarah, mausul, dlamir), 

misalnya: 
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 ٌُصًٍََّْ فًِْ المَغْجذِِ هُىَ. ۱

 أِذُْؤٍِْْغٍُِّىَْْ َٔذُْٓ. ۲

 ٌَمُىَُْ أَِبَََ اٌَّْنْضِيِ ِذٌُِشُْ اٌْجبَِِعخَِ اٌََّزِيْ. ٣

 ُِجبِهذٌِ ُِخٍْصٌِ هزََا. ٤

 حٌجذٌَِذَْ َِجبًَِْٔ رٍِْهَ. ٥

f. Mubtada’ berupa masdar mu’awwal, misalnya: 

 . وَأَْْ رَصُىْ ُِىاْ خٍَشٌْ ٌَى۱ُُْ

 . أَْْ رَجْغُِّىاْ صذََلخ۲ًَ

Sementara khabar adalah isim yang dii’rab rafa’ yang 

menjelaskan mubtada’, biasanya khabar ini disebutkan setelah 

mubtada’. Khabar harus sesuai dengan mubtada’ dalam hal jumlah 

(mufrad, mutsanna, jama’) dan jenis (mudzakkar, muannats) apabila 

khabar berupa isim musytaq. Jenis-jenis khabar adalah: 

g. Khabar mufrad. Pengertian khabar mufrad disini bukan kebalikan 

dari jamak melainkan kebalikan dari jumlah atau syibhu aljumlah. 

Maka meskipun tasniyah atau jamak tetap dikategorikan sebagai 

mufrad, misalnya: 

 طَجٍِتٌْ. أَدّْذَُ ۱
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 . أَدّْذَُ وَ فشٌَِذٌْ طَجٍِْجب۲َِْ

 . أَدّْذَُ وَ فشٌَِذٌْ وَ دغََّبٌْ أَطِّجَّبء٣ُ

h. Khabar syibhu aljumlah yakni khabar yang terdiri dari zaraf 

(keterangan waktu atau tempat) atau jar majrur (kata yang 

diawali oleh salah satu huruf jar), misalnya: 

 بَأَٔبَ ِِْٓ جبَوشَْر

Saya dari Jakarta  

i. Khabar jumlah, terdiri dari jumlah ismiyyah dan jumlah fi’liyyah, 

misalnya: 

 أَثُىْهُ ُِذَسِّطٌفشٌَِذٌْ  .1

Farid, ayahnya seorang dosen 

 سَجَعَ أَخُىْهُأَدّْذَُ  .2

Ahmad, saudaranya sudah pulang 

Kata yang digaris bawah pada contoh nomor satu merupakan 

susunan mubtada’-khabar yang menjadi khabar bagi mubtada’ (yakni 

Farid), contoh nomor dua merupakan susunan fi’il - fa’il yang menjadi 

khabar bagi mubtada’ (Ahmad). 

Adapun yang termasuk musnad ilaih disamping mubtada’ 

adalah: 

j. Isim kana dan akhawatnya, yaitu: 
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ِبَفَزئَِ  –ِبَثَشَحَ  –َِبصَايَ  –ثبَدَ  –أَِْغَى  –ظًََّ  –ى أَضْذٰ –أصَْجخََ  –صَبسَ   –ٌٍَْظَ  –وبََْ 

 اََِبَدَ –ِبَأَفَْهَّ  –

Isim kana dan akhawatnya ini dii’rab rafa’ dan khabarnya 

dii’rab nasb, misalnya: 

 طَجٍِْجبً أَدّْذَُوَبَْ  .1

 بعَهًٍْ اٌنَجَبحٌٍَُظَْ  .2

 َِِٓ اٌغَّبَءٌَِنضِْيُ  المَطشَُِبَصَايَ  .3

Kata-kata  أحمد، اننجاح، انمطر adalah isim kana dan akhawatnya 

dan dii’rab nasb, sementara طثيثا، سهلا، تترل مه انسماء adalah khabar 

kana dan akhawatnya dan dii’rab nasb. 

k. Isim inna dan akhawatnya, yaitu: 

 ٌٍَْذَ –ٌَعًََّ  –ٌَىَِّٓ  –وَأََّْ  –أََّْ  –إَِّْ 

Isim inna dan akhawatnya ini dii’rab nasb dan khabarnya 

dii’rab rafa’, misalnya: 

  طَجٍِْتٌ أَدّْذََإَِّْ  .1

 بعَهًٍْ اٌنَجَبحٌٍََْذَ  .2

   ٌَنْضِيُ َِِٓ اٌغَّبَءِ المَطشٌََُعًََّ  .3

l. Maf’ul awwal zanna dan akhawatnya, misalnya: 
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 بطَجٍِْجً أَدّْذََنْذُ ظَنَ .1

 بعَهًٍْ اٌنَجَبحَوَجذَدَْ  .2

 ٌَنْضِيُ َِِٓ اٌغَّّبَءِ اٌَّْطشََأٌَمَْنْذُ  .3

Asal susunan diatas adalah 

 أَدّْذَُ طَجٍِْتٌ، اٌنَجَبحُ عَهًٌْ، المَطشَُ ٌنَْضِيُ َِِٓ اٌغَّّبَءِ

Setelah ada tambahan  ظنند  –إن  –كان   berubah namanya 

menjadi isim kana, khabar kana, isim inna, khabar inna, maf’ul awwal 

zanna dan maf’ul tsani zanna, tetapi tetap sebagai musnad ilaih dan 

musnad seperti sebelum ada kata-kata tambahan tersebut. 

Begitu pula khabar kana dan akhawatnya, khabar inna dan 

akhawatnya serta maf’ul tsani dari zanna, karena kesemuanya berasal 

dari khabar mubtada’.
15

 

Jumlah fi’liyyah yaitu tiap-tiap susunan yang dimulai dengan 

fi’il kemudian diikuti oleh fa’il,
16

 atau dengan kata lain susunan yang 

terdiri dari fi’il (predikat atau musnad) dan fa’il (pokok kalimat atau 

musnad ilaih). 
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Sukamto dan A. Rodli, Bahasa Arab, (Yogyakarta: Pokja Akademik UIN Sunan Kalijaga, 

2005), hlm. 68. 

 
16

 M. Yahya Harun dan Aly Abubakar Basalamah, Metode Mudah..., hlm. 84. 
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Fi’il yang menjadi predikat dalam jumlah fi’liyah dapat berupa 

fi’il madli, mudhari’, amr, shohih, mu’tal, mujarrad, mazid, lazim, 

muta’addi, mu’rab, mabni, ma’lum dan majhul.
17

 

Fa’il adalah isim yang dii’rab rafa’ yang jatuh sesudah fi’il 

ma’lum dan menunjuk kepada orang yang melakukan perbuatan atau 

sesuatu yang bersifat dengan perbuatan, misalnya: 

 اٌّْذٌُِْشُ َِِٓ اٌّْذٌَِْنَخِ . جبَء۱َ

 . ٌَجْىًِْ اٌىٌَذ۲َُ

 مشُْآَْاٌ. لشََادَْ فَبطَِّخُ  ٣

Kata-kata  انمدير، انوند، فاطمح merupakan pokok kalimat (fa’il) 

karena menunjuk kepada seseorang yang melakukan perbuatan 

(subyek) dan jatuh setelah fi’il ma’lum yaitu جاء، يثكي، قرأخ  apabila 

fi’il yang ada diawal kalimat adalah fi’il majhul, maka yang menjadi 

pokok kalimat bukan lagi fa’il, melainkan na’ibul fa’il, misalnya: 

 . لشُِئَ اٌْمشُْأ۱َُْ

 . عُئًَِ اٌُّْذَسِّط۲ُ

 . رُنْصشَُ اٌّْشََّأَح٣ُ

                                                           
17

 Sukamto dan A. Rodli, Bahasa Arab..., hlm. 69-70. 
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Kata-kata  انقرأن، انمدرس، انمرأج  berkedudukan sebagai na’ibul 

fa’il karena pada asalnya kata-kata itu adalah maf’ul bih (obyek) yang 

menempati posisi fa’il yang dihilangkan dan kata-kata tersebut jatuh 

setelah fi’il majhul. 

Bentuk-bentuk fa’il dan na’ibul fa’il adalah: 

m. Fa’il dan na’ibul fa’il isim mu’rab, misalnya: 

 ٌأَْوًُُ اٌْىٌَذَُ اٌفَبوِهَخَ. ۱

 رٍٍِِّْْزَحً . ٌغَْأَيَ اٌأُْعْزبَر۲ُ

n. Fa’il dan na’ibul fa’il isim mabni, misalnya: 

 . وَزجَْذُ اٌْجَذث۱َْ

 . دَضشََ اٌَّزِيْ َٔجخ۲ََ

 . ٌَجْزَهذُِ أُوْ ٌئِهَ  اٌطٍَُّبةُ ٣

o. Fa’il dan na’ibul fa’il masdar mu’awwal, misalnya: 

 . ٌَنْجَغًِْ أَْْ رصذْق۱َُ

 ا. ٌغََّْعُ أَْْ رَمُىٌُْىاْ خٍَش۲ًْ

Apabila fa’il dan na’ibul fa’il berupa isim tasniyah atau jama’ 

maka fi’il tetap dalam bentuk mufrad sebagaimana fa’il dan na’ibul 

fa’il berupa isim mufrad, misalnya: 

 عبًَُِِ. جٍََظَ ا۱ٌْ
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 . جٍََظَ اٌْعبٍَِِب۲َِْ

 . جٍََظَ اٌْعبٍَُِِى٣َْْ

Apabila fa’il dan na’ibul fa’il berupa isim mudzakkar atau 

mu’annats, maka fi’il juga harus dalam bentuk mudzakkar dan 

mu’annats, kecuali dalam hal-hal berikut ini: 

Apabila fa’il dan na’ibul fa’il berupa isim mu’annats hakiky 

(lafdzy) dan (maknawy) yang terpisah dari fi’ilnya, misalnya: 

 خُجبَءنََ اٌطَّجٍِْجَ –جبَءرَْهَ اٌطَّجٍِْجَخُ 

p. Fa’il dan na’ibul fa’il berupa isim mu’annats ma’nawy, misalnya: 

 طٍََعَ اٌشَّّْظُ –طٍَعََذْ اٌشَّّْظُ 

Sementara itu fi’il harus mu’annats apabila: 

q. Fa’il dan na’ibul fa’il berupa isim mu’annats hakiky (lafdzy dan 

maknawy) dan tidak terpisah dari fi’ilnya, misalnya:
18

 

 اٌْذَفٍَْخَدَضشَدَْ اِِشَْأَحٌ   .1

 حٌرَجْىًِْ ثِنْذٌ صَغٍِشَْ .2

r. Dlamir yang kembali pada isim mu’annats lafdzi, ma’nawi atau 

lafdzi ma’nawi, misalnya: 

 فغَذََدْ . اٌغٍََّبسَحُ ۱

                                                           
18

 Ibid., hlm. 72. 
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 جَبءَدْ  . الحَبئِض۲ُ

 وَجشَُدْ . المغَبَجذ٣ُِ

 . الأُعْزبَرَحُ رَغٍِْجذ٤َْ

2. Pengertian Metode Pengajaran 

Metode adalah cara kerja yang bersistem untuk memudahkan 

pelaksanaan suatu kegiatan guna mencapai tujuan yang ditentukan 

(KBBI, 1995). Metode lebih bersifat prosedural dan sistemik karena 

tujuannya untuk mempermudah pengajaran suatu pekerjaan.
19

 

Menurut Henry Guntur Tarigan, metode merupakan rencana 

keseluruhan bagi penyajian bahan bahasa secara rapi dan tertib, yang 

tidak ada bagian-bagiannya yang berkontradiksi, dan kesemuanya itu 

didasarkan pada pendekatan terpilih.
20

 

Sedangkan menurut Syamsuddin Asyrofi, metode merupakan 

satu rancangan menyeluruh untuk untuk menyajikan secara teratur 

bahan-bahan bahasa, tak ada bagian-bagiannya yang saling 

bertentangan dan semuanya berdasarkan pada asumsi pendekatan 

tertentu.
21

 

                                                           
19

 Dadang Sunendardan Iskandarwassid, Strategi Pembelajaran Bahasa, (Bandung: PT. 

Remaja Rosdakarya, 2011), hlm. 56. 

 
20

 Henry Guntur Tarigan, Metodologi Pengajaran Bahasa, (Bandung: Angkasa, 1991), hlm. 

10. 

 
21

 Syamsuddin Asyrofi, Metodologi Pengajaran Bahasa, (Yogyakarta: Idea Press, 2010), 

hlm. 77. 
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Pengajaran adalah menunjukkan atau membantu seseorang 

mempelajari cara melakukan sesuatu, memberi intruksi, memandu 

dalam pengkajian sesuatu, menyiapkan pengetahuan, menjadikan tahu 

atau paham.
22

 

Dalam pengajaran bahasa Arab dikenal ada beberapa metode, 

diantaranya adalah metode muthalaah, imla‟, muhadatsah, insya‟, 

mahfudhat dan qawa‟id atau nahwu sharaf.
23

 

Ada satu metode dalam pengajaran bahasa Arab yang 

mempermudah seorang guru dan membantu anak didik ketika proses 

pembelajaran berlangsung, yaitu dengan menggunakan metode nahwu 

sharaf (Qawa’id). Nahwu adalah aturan-aturan yang dapat mengenal 

hal ihwal kata-kata bahasa Arab, baik dari segi i’rab maupun bina’. 

Jadi, metode pengajaran adalah sebuah rencana menyeluruh 

yang berhubungan dengan penyajian materi pelajaran untuk 

menunjukkan atau membantu seseorang mempelajari sesuatu. 

Hubungannya dengan metode pengajaran bahasa Arab dengan 

berbagai penjelasan tentang jumlah ismiyyah dan jumlah fi’liyyah 

yang dirangkaikan atau dicontohkan dari kitab Jawāmi’ul Kalim yakni 

diharapkan bisa menjadi acuan bagi seorang guru (pengajar) dalam 

menyampaikan pelajaran bahasa Arab dengan materi Qawa’id 

                                                           
22

 H. Douglas Brown, Prinsip Pembelajaran dan Pengajaran Bahasa, (Jakarta: Pearson 

Educatin, 2008), hlm. 8-9. 

 
23

 Abu Bakar Muhammad, Metode Khusus Pengajaran Bahasa Arab, (Surabaya: Usaha 

Nasional, 1981), hlm. 10. 
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khususnya jumlah ismiyyah dan jumlah fi’liyyah serta memudahkan 

anak didik ketika mempelajari materi tersebut. 

 

F. Metode Penelitian 

Metode penelitian merupakan sebuah cara yang dilakukan untuk 

menemukan, menggali dan melahirkan ilmu pengetahuan yang 

kebenarannya bisa dipertanggungjawabkan secara ilmiah.
24

 Dapat dikatakan 

pula bahwasannya metode penelitian adalah cara-cara berfikir dan berbuat 

yang telah dipersiapkan dengan sebaik-baiknya untuk mengadakan 

penelitian dan untuk mencapai tujuan penelitian.
25

 

Sebelum melakukan penelitian maka peneliti akan menjelaskan terkait 

dengan pendekatan, jenis penelitian, teknik pengumpulan data yang terkait 

dengan penelitian ini secara jelas, yakni sebagai berikut: 

1. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Dalam metodologi penelitian dikenal pendekatan kuantitatif dan 

kualitatif.
26

 Serta campuran dari keduanya.
27

 Penelitian yang peneliti 

                                                           
24

 Erna Widodo dan Mukhtar, Konstruksi Kearah Penelitian Deskriptif, (Yogyakarta:  

Avyrouz, 2000), hlm. 7. 

 
25

 Kartini Kartono, Pengantar Metodologi Riset Sosial, (Bandung: Mandar Maju, 1996),   

hlm. 20. 

 
26

 Jika dilihat dari sudut pandang umum penelitian (paradigma penelitian), maka penelitian 

terbagi menjadi dua jenis, yakni kualitatif dan kuantitatif kedua paradigma ini berbeda secara 

filosofis maupun keilmuan. Lebih jelasnya baca. Muhammad, Metode Penelitian Bahasa, 

(Yogyakarta: Ar-ruz Media, 2011), hlm. 13-26 dan 167. Lihat juga. John W. Creswel, Research 

Design Pendekatan Kualitatif, Kuantitatif, dan Mixed, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar. 2012), hlm. 

292-293. 

 
27

 John W. Creswel. Research Design Pendekatan Kualitatif, Kuantitatif, dan Mixed, 

(Yogyakarta: Pustaka Pelajar. 2012), hlm. 3. 



20 

 

lakukan dalam penyusunan skripsi ini termasuk dalam pendekatan 

kualitatif. Pendekatan kualitatif adalah penelitian yang lebih 

menekankan pada pengumpulan data yang bersifat kualitatif tidak 

berbentuk angka dan menggunakan analisis kualitatif dalam 

pemaparan data, analisis data dan pengambialan kesimpulan.
28

 

Menurut Mc Millan dan Schumacher, Penelitian kualitatif 

adalah suatu pendekatan yang juga disebut pendekatan investigasi, 

karena biasanya peneliti mengumpulkan data dengan cara bertatap 

muka langsung dan berinteraksi dengan orang-orang ditempat 

penelitian.
29

 Ciri pokok yang menjadi karakteristik penelitian 

kualitatif adalah: 

a. Menggunakan lingkungan alamiah sebagai sumber data 

b. Memiliki sifat deskriptif analitis 

c. Tekanan pada proses bukan hasil 

d. Bersifat induktif 

e. Mengutamakan makna
30

 

                                                                                                                                                               
 
28

 Michael Quinn Patton, Metode Evaluasi Kualitatif, Cetakan II (Yogyakarta: Pustaka 

Pelajar, 2009), hlm. 1-3. Lihat Andi Prastowo, Memahami Metode-Metode Penelitian, Suatu 

Tinjauan Teoritis dan Praksis, (Yogyakarta: Ar-ruzz Media, 2011), hlm. 55-56. Lihat juga 

Sembodo Ardi Widodo, dkk. Pedoman Penulisan Skripsi Mahasiswa Jurusan PBA Fakultas 

Tarbiyah, (Yogyakarta: Fak. Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga, 2006), hlm. 16-17. 

 
29

 Syamsuddin Asyrofi & Vismaia S. Damaianti, Metode Penelitian Pendidikan Bahasa, 

(Bandung: PT. Remaja Rosdakarya. 2006), hlm. 73. 

 
30

 Trianto, Pengantar Penelitian Pendidikan bagi Pengembangan Profesi Pendidikan dan 

Tenaga Kependidikan, (Jakarta: Kencana, 2010), hlm. 180. 
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Sementara diantara jenis penelitian yang termasuk dalam 

penelitian dengan pendekatan kualitatif adalah studi kasus, biografi, 

fenomenologi, etnografi, dan library research.
31

 

Penelitian yang peneliti lakukan termasuk dalam jenis penelitian 

literatur atau bisa juga disebut dengan penelitian kepustakaan (library 

research). Library research adalah jenis penelitian yang dilakukan 

oleh seorang peneliti dengan cara mengumpulkan data-data yang 

bersumber dari buku, jurnal, kitab, artikel, dan tulisan-tulisan 

tertentu.
32

 Dalam konteks penelitian ini, data-data tersebut akan 

peneliti gunakan guna menganalisis jumlah ismiyyah dan jumlah 

fi’liyyah dalam kitab Jawāmi’ul Kalim karya KH. Ali Maksum. 

2. Metode Pengumpulan Data 

Metode merupakan instrumen inti untuk menjawab pertanyaan-

pertanyaan yang telah dirumuskan peneliti diatas. Untuk itu, dalam 

mengumpulkan data, peneliti menggunakan metode dokumentasi. 

Metode Dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-hal atau 

variabel yang berupa catatan, transkrip, buku, makalah, skripsi, tesis, 

desertasi, surat kabar, majalah, laporan penelitian, prasasti, notulen 

rapat, lengger, agenda, dst.
33
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 Muhammad, Metode Penelitian Bahasa, (Yogyakarta: Ar-ruz Media, 2011), hlm. 34. 

 
32

 Rusdin Pohan, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Yogyakarta: Ar-Rijal Institute, 2007), 

hlm. 85. 

 
33

 Trianto, Pengantar Penelitian Pendidikan bagi Pengembangan Profesi Pendidikan dan 

Tenaga Kependidikan, (Jakarta: Kencana, 2010), hlm. 278. 
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Oleh karena penelitian ini merupakan penelitian kualitatif, maka 

sumber data dibedakan atas sumber primer dan sekunder.
34

 

a. Sumber primer adalah sumber bahan, yakni data yang 

dikemukakan atau digambarkan sendiri oleh orang atau pihak 

yang hadir pada waktu kejadian digambarkan tersebut 

berlangsung, sehingga mereka dapat dijadikan saksi.
35

 Sumber 

primer dalam penelitian ini adalah jumlah ismiyyah dan jumlah 

fi’liyyah dalam kitab Jawāmi’ul Kalim karya KH. Ali Maksum, 

dan hasil wawancara atau interview dalam suatu bentuk dialog 

yang dilakukan oleh pewawancara guna memperoleh informasi 

dari terwawancara (interviewer).
36

 

Dalam penelitian ini yang peneliti butuhkan dari metode 

wawancara adalah untuk memperoleh data tentang latar 

belakang penyusunan buku, profil buku, profil penulis buku dan 

berbagai hal lain yang terkait dengan penelitian ini. 

b. Sumber sekunder adalah sumber atau bahan kajian yang 

digambarkan oleh bukan orang yang ikut mengalami atau yang 

hadir pada waktu kajian berlangsung.
37

 Sumber sekunder 

sebagai bahan yang akan digunakan untuk menganalisa jumlah 

                                                           
34

 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka 

Cipta, 2010), hlm. 21-22. 

 
35

 Suharsimi Arikunto, Menejemen Penelitian, (Jakarta: Rineka Cipta), hlm. 83. 

 
36

 Trianto, Pengantar Penelitian Pendidikan...,hlm. 266. 
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 Suharsimi Arikunto, Menejemen...,hlm. 83. 
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ismiyyah dan jumlah fi’liyyah dalam kitab Jawāmi’ul Kalim 

karya KH. Ali Maksum adalah buku karya M. Yahya Harun, 

Metode Mudah untuk Mempelajari Bahasa Arab dan Nahwu. 

Sukamto, Nailul falah dan A. Rodli, Bahasa Arab. Arif Fathul 

Ulum, Cara Cepat Membaca dan Menerjemah Kitab Gundul. 

Serta buku-buku dan tulisan-tulisan yang terkait dengan 

penelitian ini. 

3. Teknik Analisis Data 

Sebagaimana disinggung diatas bahwa penelitian ini 

menggunakan pendekatan kualitatif, selayaknya penelitian dengan 

menggunakan pendekatan kualitatif, data diperoleh dari wawancara, 

analisis dokumen, diskusi terfokus, atau observasi yang telah 

dituangkan dalam catatan lapangan (transkrip) dst.
38

 

Sementara itu dalam menganalisis data, peneliti menggunakan 

analisis isi (content analysis).
39

 Menurut Holsti,
40

 metode analisis isi 

adalah suatu teknik untuk mengambil kesimpulan dengan 

mengidentifikasi berbagai karakteristik khusus suatu pesan secara 

objektif, sistematis, dan generalis. 

                                                           
38

 Ibid., hlm. 280. 

 
39

 Menurut para pakar penelitian, teknik analisis isi memiliki dua jenis, yaitu analisis isi tipe 

klasik dan tipe orientasi teoritis, tiap jenis memiliki khas masing-masing, sedangkan dalam 

penelitian ini peneliti menggunakan tipe yang pertama yakni, analisis isi tipe klasik . lebih jelasnya 

lihat, Andi Prastowo, Memahami...,hlm. 86-87. 

 
40

 Stefan  Sticsher , dkk, Metode Analisis Teks & Wacana, Terj, Ghazali, dkk, (Yogyakarta: 

Pustaka Pelajar, 2009), hlm. 97. 
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Objektif berarti menurut aturan atau prosedur yang apabila 

dilaksanakan oleh orang (peneliti) lain dapat menghasilkan kesimpulan 

yang serupa. Sistematis artinya penetapan isi atau kategori dilakukan 

menurut aturan yang diterapkan secara konsisten, meliputi penjaminan 

seleksi dan pengkodingan data agar tidak bias. Generalis artinya 

penemuan harus memiliki referensi teoritis. Informasi yang didapat dari 

analisis isi dapat dihubungkan dengan atribut lain dari dokumen dan 

mempunyai relevansi teoritis yang tinggi. 

Untuk menarik kesimpulan pada akhir analisa, peneliti 

menggunakan metode induktif dan deduktif, yakni: 

a. Metode induktif adalah metode berpikir yang bertolak dari hal-

hal yang khusus ke hal-hal yang umum. 

b. Metode deduktif adalah metode berpikir yang berangkat dari 

masalah yang sifatnya umum kemudian ditarik kesimpulan yang 

bersifat khusus. 

 

G. Sistematika Penulisan 

Untuk memperjelas dan mempermudah pemahaman, maka peneliti 

akan mengemukakan sistematika penulisan laporan penelitian yaitu sebagai 

berikut: 

Bab I berisi latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan 

kegunaan penelitian, kajian pustaka, landasan teori, metode penelitian, dan 

sistematika penulisan. 
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Bab II berisi gambaran umum kitab Jawāmi’ul Kalim karya KH. Ali 

Maksum. Gambaran umum tersebut menyangkut beberapa aspek, yaitu 

profil penulis, identitas buku, latar belakang penyusunan,  petunjuk 

pembelajaran, struktur isi dalam kitab Jawāmi’ul Kalim (materi kitab). 

Bab III berisi inti dari penelitian ini yang membahas pengertian 

metode pengajaran tentang jumlah ismiyyah dan jumlah fi’liyyah, contoh-

contoh jumlah ismiyyah dan jumlah fi’liyyah, beserta Analisanya. 

Bab VI yaitu berisi kesimpulan serta saran-saran, sekaligus kata 

penutup.  
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BAB IV 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Kitab Jawāmi’ul Kalim adalah kitab terakhir yang dikarang oleh KH. 

Ali Maksum, kitab yang tersusun dengan bahasa Arab secara sempurna, 

memberi pengajaran filosofi kehidupan, menata akhlak, memperbaiki moral 

dan aqidah, memiliki nilai pembelajaran yang tinggi dan ditulis dengan 

penulisan huruf hijaiyyah secara berurutan yang sangat relevan apabila 

dijadikan sebagai sumber rujukan dalam pengambilan contoh-contoh jumlah 

ismiyyah dan jumlah fi’liyyah. Dalam kitab Jawāmi’ul Kalim banyak sekali 

contoh-contoh jumlah ismiyyah dan jumlah fi’liyyah yang telah dibahas 

pada bab sebelumnya. 

Kesimpulannya adalah: 

1. Struktur penulisan jumlah ismiyyah dan jumlah fi’liyyah dalam kitab 

Jaw mi’ul Kalim yang berurutan sesuai dengan huruf hijaiyyah 

semakin memudahkan siswa dalam memahami jumlah ismiyyah dan 

jumlah fi’liyyah. 

2. Pengajaran jumlah ismiyyah dan jumlah fi’liyyah dengan 

menggunakan metode ceramah, diskusi dan tanya jawab sangatlah 

efektif dalam sebuah proses pembelajaran bahasa Arab. 

Dalam metode ceramah seorang siswa haruslah teliti dan cermat 

mencatat semua materi yang dikemukakan guru, metode ceramah dapat 
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membentuk konsep lain pada kata-kata yang dimaksudkan guru, sehingga 

guru dapat mengetahui sampai dimana siswa telah mengerti (memahami) 

yang telah dibicarakan. 

Metode diskusi yang secara langsung harus berinteraksi dan saling 

berhadapan muka membuat metode ini sangat sesuai digunakan dalam 

pengajaran jumlah ismiyyah dan jumlah fi’liyyah, dengan metode diskusi 

siswa dapat tukar menukar informasi, mempertahankan pendapat, atau 

pemecahan masalah. Sedangkan metode tanya jawab memungkinkan 

terjadinya komunikasi langsung yang bersifat two way traffic sebab pada 

saat yang sama terjadi dialog antara guru dan peserta didik. Guru bertanya 

peserta didik menjawab atau peserta didik bertanya guru menjawab. Dalam 

komunikasi ini terlihat adanya hubungan timbal balik secara langsung antara 

guru dengan murid sehingga mempelajari jumlah ismiyyah dan jumlah 

fi’liyyah menjadi lebih mudah. 

 

B. Saran-saran 

Berdasarkan kesimpulan yang telah dibahas diatas, maka saran-saran 

dalam penelitian ini adalah: 

1. Struktur penulisan jumlah ismiyyah dan jumlah fi’liyyah             

J     ‟   K                                                       

pengajar atau siswa untuk mencari dan menemukan contoh yang tepat. 

2. Untuk memudahkan siswa dalam memahami jumlah ismiyyah dan 

jumlah fi’liyyah hendaknya contoh-contoh pada kitab Jaw mi’ul 
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Kalim semakin diperbanyak sehingga mampu menambah pengetahuan 

siswa tentang  jumlah ismiyyah dan jumlah fi’liyyah. 

3. Persiapan metode, strategi dan sarana mengajar  hendaknya disiapkan 

secara matang serta tepat oleh seorang guru yang harus di sesuaikan 

dengan keadaan kelas secara umum dan khususnya masing-masing 

peserta didik. 

4. Siswa hendaknya memanfaatkan metode pengajaran yang diarahkan 

oleh guru, selalu mencari dan berusaha menggali sumber-sumber lain 

yang dapat menunjang pemahaman terhadap sebuah materi. 

5. Penguatan terhadap  materi dengan mempelajari kembali secara 

berulang-ulang dapat semakin mempermudah pemahaman terhadap 

materi yang diberikan oleh guru. 

 

C. Kata Penutup 

A                    „      ,   j                                     

Allah SWT yang telah melimpahkan karunia dan kasih sayang-Nya kepada 

peneliti sehingga tugas akhir ini dapat terselesaikan, shalawat serta salam 

semoga tetap tercurahkan kepada junjungan kita Nabi besar Muhammad 

SAW                       f ‟                         . 

Dalam penulisan dan penyusunan skripsi ini, peneliti menyadari 

sepenuhnya bahwa masih jauh dari kesempurnaan, hal ini dikarenakan 

keterbatasan peneliti, oleh karena itu, sangat diharapkan adanya kritik dan 
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saran yang membangun dari berbagai pihak demi perbaikan dan 

kesempurnaan penulisan skripsi ini. 

Semoga skripsi ini dapat menjadi pengalaman bagi peneliti untuk bisa 

meningkatkan produktifitas dalam menulis dan dapat menjadi refrensi yang 

                            ,             f ‟                       o  

guru untuk mengembangkan kualitas pengajaran yang lebih baik lagi. 
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